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Anak ditentukan bahwa  â€œSetiap orang dilarang melakukan kekerasan atau 
ancaman kekerasan memaksa anak melakukan persetubuhan dengannya atau 
dengan orang lainâ€•.Mengenai pemidanaannya di atur dalam Pasal  81 (1)â€œSetiap 
orang yang melanggar ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 76D 
dipidana dengan pidana penjara paling singkat 5 (lima) tahun dan paling lama 15 
(lima belas) tahun dan denda paling banyak Rp.  5.000.000.000,00 (lima miliar 
rupiah). Namun dalam kenyataannya masih  banyak terjadi kasus kekerasan 
seksual terhadap anak di dalam wilayah hukum Pengadilan Negeri Banda Aceh.
Tujuan dari penelitian  untuk menjelaskan tentang faktor-faktor penyebab 
terjadinya  kekerasan  seksual terhadap anak  dan  upaya penyelesaian terhadap 
kasus kekerasan seksual terhadap anak.
Data dalam penulisan skripsi ini diperoleh melalui penelitian kepustakaan 
dan penelitian lapangan. Data sekunder didapatkan dengan cara membaca dan 
menganalisis peraturan perundang-undangan, buku-buku, artikel dan bahan  lain 
yang berkaitan dengan penelitian ini. Penelitian lapangan dilakukan untuk 
mendapatkan data primer melalui wawancara dengan responden dan informan.
Hasil penelitian menjelaskan  bahwa  faktor-faktor penyebab terjadinya 
kekerasan seksual terhadap anak  adalah  adanya peluang untuk melakukan tindak 
pidana kekerasan seksual terhadap anak,  faktor ekonomi,  faktor kurangnya 
pendidikan agama,  faktor kurangnya pengawasan orang tua terhadap anak.Upaya 
penyelesaian terhadap kasus  kekerasan  seksual terhadap anak, adalah 
penyelesaian secara kekeluargaan, dan penyelesaian melaui jalur hukum.
Disarankan kepada orangtua, guru serta masyarakat  agar lebih 
meningkatkan kewaspadaan serta lebih peduli dalam mengawasi kegiatan-
kegiatan anak, dan memberikan penjelasan kepada anak agar berhati-hati terhadap 
orang asing. Disarankan kepada semua pihak yang terkait, baik kepolisian dan 
badan pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak agar lebih sering 
memberikan penyuluhan dan sosialisasi kepada masyarakat tentang bahaya 
kekerasan seksual terhadap anak. Disarankan kepada hakim supaya menjatuhkan 
pidana yang seberat-beratnya terhadap pelaku dan menjamin diberikannya 
perlindungan hukum terhadap korban sesuai yang telah dicantumkan dalam 
perundang-undangan.
